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Abstrak: Artikel ini membahas hubungan antara pembelajaran kolaboratif dan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap 

keterampilan problem-solving siswa, dengan fokus pada peran motivasi belajar. 

Pembelajaran kolaboratif merupakan metode yang melibatkan interaksi antar siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama, sementara pendekatan STEM berfokus pada 

integrasi berbagai disiplin ilmu dalam konteks yang relevan. Penelitian menunjukkan 

bahwa kedua pendekatan ini dapat meningkatkan keterampilan problem-solving siswa, 

terutama ketika didukung oleh motivasi belajar yang tinggi. Data dari berbagai studi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan problem-solving di kalangan 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif dan pendekatan STEM. Melalui 

analisis ini, artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana kedua 

pendekatan ini dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks pendidikan untuk 

meningkatkan keterampilan problem-solving siswa.  

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Pendekatan STEM, Keterampilan Problem 

Solving, Motivasi Belajar. 

Abstract: This article examines the relationship between collaborative learning and 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) approaches to students’ 

problem-solving skills, focusing on the role of learning motivation. Collaborative 

learning is a method that involves interaction between students to achieve a common 

learning goal, while STEM approaches focus on the integration of multiple disciplines in 

a relevant context. Research suggests that both approaches can improve students’ 

problem-solving skills, especially when supported by high learning motivation. Data from 

multiple studies show significant improvements in problem-solving skills among students 

involved in collaborative learning and STEM approaches. Through this analysis, this 

article aims to provide insights into how both approaches can be effectively implemented 

in educational contexts to improve students’ problem-solving skills. 
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PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan harus 

mampu beradaptasi untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. 

Salah satu pendekatan yang semakin populer dalam pendidikan adalah pembelajaran 

kolaboratif, yang mengedepankan kerja sama antara siswa dalam menyelesaikan tugas 

atau proyek. Pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial 

siswa, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan problem-solving yang 

sangat penting dalam konteks dunia kerja saat ini (Johnson & Johnson, 2021). 

Di sisi lain, pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) telah menjadi fokus utama dalam pendidikan modern, karena bidang-bidang 

ini memainkan peran penting dalam inovasi dan perkembangan teknologi. Pendekatan 

STEM mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk memfasilitasi pembelajaran yang 

lebih mendalam dan aplikatif. Menurut penelitian oleh Smith et al. (2022), siswa yang 

terlibat dalam program pendidikan STEM menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti kurikulum tradisional. 

Motivasi belajar siswa adalah faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

pembelajaran kolaboratif dan pendekatan STEM. Motivasi intrinsik, di mana siswa 

memiliki dorongan dari dalam diri mereka untuk belajar, dapat meningkatkan keterlibatan 

dan kinerja akademik. Sebuah studi oleh Lee dan Kim (2023) menunjukkan bahwa siswa 

yang termotivasi secara intrinsik cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran kolaboratif, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan problem-

solving mereka.  

Namun, meskipun ada banyak bukti yang menunjukkan hubungan positif antara 

pembelajaran kolaboratif, pendekatan STEM, dan keterampilan problem-solving, masih 

terdapat tantangan dalam penerapannya di kelas. Beberapa guru mungkin merasa kurang 

percaya diri dalam mengimplementasikan metode ini, atau mereka mungkin tidak 
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memiliki sumber daya yang memadai untuk melakukannya. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi lebih dalam bagaimana kedua pendekatan ini dapat diintegrasikan secara 

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan keterampilan problem-solving 

mereka. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pembelajaran kolaboratif 

dan pendekatan STEM terhadap keterampilan problem-solving melalui motivasi belajar 

siswa. Dengan menggunakan data dan statistik terkini, serta contoh kasus yang relevan, 

diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

pentingnya kedua pendekatan ini dalam konteks pendidikan modern. 

METODE PENELTIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kajian pustaka, yang bertujuan 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber 

yang relevan dengan topik yang dibahas. Kajian pustaka ini akan mengidentifikasi dan 

mengevaluasi literatur yang berkaitan dengan pembelajaran kolaboratif, pendekatan 

STEM, keterampilan problem-solving, dan motivasi belajar siswa. Metode ini dipilih 

karena memberikan pemahaman yang komprehensif tentang hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti serta memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kesenjangan 

dalam penelitian yang ada. 

Langkah pertama dalam kajian pustaka ini adalah mengumpulkan literatur dari 

berbagai sumber, termasuk jurnal akademik, buku, dan laporan penelitian terkini. Sumber-

sumber ini akan dipilih berdasarkan relevansi dan kontribusinya terhadap pemahaman 

tentang pembelajaran kolaboratif dan pendekatan STEM. Sebagai contoh, penelitian oleh 

Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan motivasi belajar, yang pada gilirannya berdampak positif pada 

keterampilan problem-solving mereka. Data yang diambil dari sumber-sumber ini akan 

dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang signifikan. 

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah menganalisis informasi yang 

diperoleh. Analisis ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Dalam pendekatan kualitatif, peneliti akan menilai tema-tema utama yang 
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muncul dari literatur, seperti bagaimana pembelajaran kolaboratif dapat memfasilitasi 

interaksi antar siswa dan meningkatkan pemahaman konsep-konsep STEM. Sementara 

itu, pendekatan kuantitatif akan melibatkan analisis statistik dari data yang tersedia untuk 

mengukur pengaruh pembelajaran kolaboratif dan pendekatan STEM terhadap 

keterampilan problem-solving. 

Selanjutnya, peneliti akan mensintesis informasi yang telah dianalisis untuk 

membangun argumen yang kuat mengenai hubungan antara pembelajaran kolaboratif, 

pendekatan STEM, dan keterampilan problem-solving. Sintesis ini juga akan mencakup 

diskusi tentang motivasi belajar siswa sebagai faktor penghubung. Misalnya, penelitian 

oleh Lee dan Kim (2023) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

kolaboratif memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk belajar, yang berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan problem-solving mereka. Dengan demikian, sintesis ini akan 

memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana ketiga variabel tersebut saling 

berinteraksi. 

Akhirnya, kajian pustaka ini akan diakhiri dengan kesimpulan yang merangkum 

temuan-temuan utama dan implikasinya untuk praktik pendidikan. Peneliti akan 

memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut serta implikasi bagi pendidik 

dalam menerapkan pembelajaran kolaboratif dan pendekatan STEM di kelas. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan metode 

pengajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam meningkatkan keterampilan problem-

solving siswa melalui motivasi belajar yang tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. Pembelajaran Kolaboratif dan Keterampilan Problem-Solving 

Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan interaksi antara siswa untuk mencapai tujuan belajar secara bersama-sama. 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan 

keterampilan problem-solving siswa. Menurut Johnson dan Johnson (2022), siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran kolaboratif cenderung memiliki kemampuan untuk berpikir 

kritis dan menyelesaikan masalah dengan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
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belajar secara individual. Hal ini disebabkan oleh adanya pertukaran ide dan perspektif 

yang terjadi dalam kelompok, yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai 

solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

Data dari studi oleh Smith et al. (2023) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran kolaboratif memiliki tingkat keberhasilan dalam menyelesaikan 

masalah yang lebih tinggi sebesar 25% dibandingkan dengan mereka yang belajar secara 

tradisional. Selain itu, siswa yang belajar dalam kelompok juga menunjukkan peningkatan 

dalam keterampilan komunikasi dan kerja sama, yang merupakan komponen penting 

dalam problem-solving. Misalnya, dalam sebuah proyek kelompok di mana siswa diminta 

untuk merancang solusi terhadap masalah lingkungan, mereka tidak hanya belajar tentang 

konsep-konsep ilmiah, tetapi juga bagaimana bernegosiasi dan berkompromi dengan 

rekan-rekan mereka. 

Namun, efektivitas pembelajaran kolaboratif sangat bergantung pada struktur dan 

pengelolaan kelompok. Menurut penelitian oleh Garcia dan Rojas (2021), kelompok yang 

diorganisir dengan baik, di mana setiap anggota memiliki peran yang jelas, cenderung 

lebih sukses dalam menyelesaikan masalah. Di sisi lain, kelompok yang tidak terstruktur 

dapat menyebabkan kebingungan dan konflik, yang justru menghambat proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk merancang aktivitas 

kolaboratif yang mempertimbangkan dinamika kelompok dan memberikan bimbingan 

yang diperlukan. 

Selain itu, pembelajaran kolaboratif juga berkontribusi pada peningkatan motivasi 

belajar siswa. Ketika siswa bekerja sama dalam kelompok, mereka merasa lebih terlibat 

dan memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok. Hal ini sejalan dengan 

teori motivasi sosial yang menyatakan bahwa interaksi sosial dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa (Deci & Ryan, 2021). Dengan meningkatnya motivasi, siswa 

lebih cenderung untuk berusaha lebih keras dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

menantang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan problem-solving 

mereka. 

Secara keseluruhan, pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan problem-solving siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, 
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diperlukan pendekatan yang tepat dalam pengorganisasian kelompok dan pengelolaan 

aktivitas pembelajaran. 

B. Pendekatan STEM dan Keterampilan Problem-Solving 

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

merupakan metode pembelajaran yang mengintegrasikan empat disiplin ilmu tersebut 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia nyata. Penelitian oleh Wang et 

al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan STEM tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep ilmiah, tetapi juga secara signifikan meningkatkan keterampilan problem-solving 

siswa. Dalam konteks ini, siswa diajarkan untuk menerapkan pengetahuan yang mereka 

peroleh dalam situasi praktis, yang merupakan inti dari keterampilan problem-solving. 

Data dari sebuah studi longitudinal yang dilakukan oleh Lee dan Kim (2023) 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program pembelajaran berbasis STEM 

mengalami peningkatan keterampilan problem-solving hingga 30% dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti kurikulum tradisional. Misalnya, dalam proyek rekayasa yang 

melibatkan desain dan pembuatan jembatan dari bahan-bahan sederhana, siswa belajar 

untuk menganalisis masalah, merancang solusi, dan menguji hasilnya. Proses ini tidak 

hanya mengajarkan konsep teknik, tetapi juga mengembangkan kemampuan analitis dan 

kreatif siswa. 

Selain itu, pendekatan STEM juga mendorong siswa untuk bekerja secara 

kolaboratif dalam menyelesaikan proyek-proyek kompleks. Dalam konteks ini, siswa 

belajar untuk berbagi tanggung jawab dan bekerja sama dalam tim, yang merupakan 

keterampilan penting dalam dunia kerja. Menurut penelitian oleh Martinez dan Torres 

(2021), siswa yang terlibat dalam proyek-proyek STEM kelompok menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan interpersonal dan komunikasi, yang 

mendukung proses problem-solving. 

Namun, tantangan dalam penerapan pendekatan STEM sering kali terkait dengan 

kurangnya sumber daya dan pelatihan bagi pendidik. Penelitian oleh Chen et al. (2024) 

menunjukkan bahwa banyak guru merasa tidak siap untuk mengimplementasikan 

pendekatan STEM secara efektif dalam kelas mereka, yang dapat menghambat 
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pengembangan keterampilan problem-solving siswa. Oleh karena itu, penting bagi 

lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan dan sumber daya yang diperlukan 

untuk mendukung guru dalam menerapkan pendekatan ini. 

Dalam kesimpulannya, pendekatan STEM terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan problem-solving siswa melalui penerapan konsep-konsep ilmiah dalam 

konteks praktis. Dengan dukungan yang tepat dari pendidik dan lembaga pendidikan, 

siswa dapat mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 

di masa depan. 

C. Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Kolaboratif dan STEM 

Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran kolaboratif dan pendekatan 

STEM, motivasi belajar siswa dapat berperan sebagai penggerak utama dalam 

meningkatkan keterampilan problem-solving. Penelitian oleh Ryan dan Deci (2023) 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik, yang berasal dari minat dan kepuasan pribadi, 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketika siswa merasa 

termotivasi, mereka lebih cenderung untuk berusaha dan berinvestasi waktu dalam 

menyelesaikan masalah. 

Data dari survei yang dilakukan oleh Hidayah et al. (2022) menunjukkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif dan pendekatan STEM melaporkan 

tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

metode pembelajaran tradisional. Misalnya, siswa yang bekerja dalam kelompok untuk 

merancang solusi terhadap masalah sosial merasa lebih terlibat dan memiliki rasa 

kepemilikan terhadap proyek mereka. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dan 

kolaborasi dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa. 

Namun, motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh interaksi sosial, tetapi juga 

oleh relevansi materi yang diajarkan. Penelitian oleh Santoso dan Rahman (2024) 

menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi ketika mereka melihat hubungan antara 

materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Dalam konteks STEM, siswa yang belajar 

tentang konsep-konsep ilmiah melalui proyek yang relevan dengan masalah sehari-hari 
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cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan mengembangkan keterampilan problem-

solving. 

Pentingnya motivasi belajar juga terlihat dalam konteks pembelajaran kolaboratif. 

Ketika siswa merasa bahwa kontribusi mereka dihargai dan diakui oleh rekan-rekan 

mereka, mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan penyelesaian 

masalah. Penelitian oleh Sari dan Nugroho (2023) menunjukkan bahwa siswa yang 

merasa didukung oleh kelompok mereka memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi, 

yang berujung pada peningkatan keterampilan problem-solving. 

Secara keseluruhan, motivasi belajar siswa memainkan peran penting dalam 

keberhasilan pembelajaran kolaboratif dan pendekatan STEM. Dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan relevan, pendidik dapat meningkatkan motivasi 

siswa dan mendorong mereka untuk mengembangkan keterampilan problem-solving yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

D. Integrasi Pembelajaran Kolaboratif dan STEM dalam Meningkatkan 

Keterampilan Problem-Solving 

Integrasi pembelajaran kolaboratif dan pendekatan STEM dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang holistik dan efektif dalam meningkatkan keterampilan problem-

solving siswa. Dengan menggabungkan elemen kolaboratif dalam proyek-proyek STEM, 

siswa tidak hanya belajar untuk menyelesaikan masalah secara individu, tetapi juga 

belajar untuk bekerja sama dalam tim. Penelitian oleh Ibrahim dan Hasan (2023) 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek STEM yang dirancang secara 

kolaboratif menunjukkan peningkatan keterampilan problem-solving hingga 35%. 

Salah satu contoh integrasi ini dapat dilihat dalam proyek pembuatan robot yang 

melibatkan siswa dari berbagai disiplin ilmu. Dalam proyek ini, siswa tidak hanya belajar 

tentang mekanika dan teknologi, tetapi juga berkolaborasi untuk merancang dan 

membangun robot yang dapat menyelesaikan tugas tertentu. Proses ini mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, berkomunikasi dengan jelas, dan menyelesaikan konflik yang 

mungkin muncul selama kerja kelompok (Zainuddin & Subhan, 2024). 
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Namun, untuk mencapai hasil yang optimal dari integrasi ini, penting bagi pendidik 

untuk merancang kurikulum yang mendukung kolaborasi dan penerapan konsep STEM. 

Penelitian oleh Prasetyo dan Lestari (2022) menunjukkan bahwa kurikulum yang 

menggabungkan pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan keterampilan problem-solving siswa secara signifikan. Dalam hal ini, 

pendidik harus memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk berkontribusi 

dan berpartisipasi aktif dalam proyek. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran kolaboratif dan STEM juga 

dapat meningkatkan keterampilan problem-solving siswa. Dengan memanfaatkan alat 

digital dan platform kolaboratif, siswa dapat berkolaborasi secara efektif meskipun berada 

di lokasi yang berbeda. Penelitian oleh Anwar dan Fitria (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memfasilitasi pertukaran ide yang lebih baik. 

Dalam kesimpulannya, integrasi pembelajaran kolaboratif dan pendekatan STEM 

menawarkan peluang besar untuk meningkatkan keterampilan problem-solving siswa. 

Dengan merancang pengalaman belajar yang mendukung kolaborasi dan penerapan 

konsep-konsep STEM, pendidik dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

KESIMPULAN   

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif dan pendekatan STEM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan problem-solving siswa melalui motivasi belajar. Pembelajaran kolaboratif 

mendorong interaksi sosial dan pertukaran ide, sementara pendekatan STEM memberikan 

konteks praktis yang relevan bagi siswa. Keduanya saling melengkapi dan dapat 

meningkatkan keterampilan problem-solving siswa secara efektif. 

Rekomendasi untuk pendidik adalah untuk mengintegrasikan elemen kolaboratif 

dalam proyek-proyek STEM dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

motivasi siswa. Selain itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan 

dan sumber daya yang diperlukan bagi guru agar dapat menerapkan pendekatan ini secara 
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efektif. Dengan demikian, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan dan 

dapat mengembangkan keterampilan problem-solving yang diperlukan dalam dunia yang 

terus berubah. 
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